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Evaluasi Pelaksaan Pemekaran Kecamatan Pauh Duo di Kabupaten Solok Selatan. 

 

Oleh : Maulana Ikhsan 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kekurangan yang dirasakan masyarakat 

Kecamatan Pauh Duo baik dalam segi pelayanan, pembangunan maupun pemberdayaan yang 
diberikan pemerintah Kecamatan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana 
pelaksanaan pemekaran kecamatan Pauh Duo serta seberapa besar pelayanan, pembangunan dan 
pemberdayaan yang dilakukan pihak Kecamatan kepada masyarakat dan sejauh mana dampak 
pemekaran tersebut dirasakan oleh masyarakat dalam bidang pelayanan, pembangunan dan 
pemberdayaan. 

 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 

Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive sampling. Jenis datanya data primer 
dan data sekunder yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu 
reduksi data, klasifikasi data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan. 

 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pemekaran 

yang dilakukan Kecamatan Pauh Duo dapat terlaksana dengan baik, karena aspirasi masyarakat 
Pauh Duo begitu besar untuk terlaksananya pemekaran tersebut. Selain itu, dampak pemekaran 
Kecamatan Pauh Duo dari segi pelayanan terlihat masih adanya kekurangan sarana dan prasarana 
kantor serta masih kurangnya personil pegawai. Namun kekurangan sarana dan prasarana 
tersebut telah di upayakan pihak Kecamatan dengan pengusulan kepada tim Anggaran 
Pemerintah Daerah Solok Selatan serta penambahan personil pegawai dengan dibukanya 
kesempatan kepada masyarakat yang ingin mengabdikan diri kepada Kecamatan Pauh Duo 
dengan sukarela. Dari segi pembangunan dan pemberdayaan, terlihat belum optimalnya 
program-program yang akan dilaksanakan, itu terjadi karena masih kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap pembangunan yang dilaksanakan serta kurangnya antusias masyarakat 
terhadap program pemberdayaan yang diberikan. 
 

 
 


